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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan

Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi tersebutdigunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap

ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman

transliterasi itu adalah sebagai berikut :

A. Konsonan Tunggal

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di
bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De




3 Zal Z zet (dengan titik di
atas)
J Ra R Er
J Zai Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
o= Sad $ es (dengan titik di
bawah)
o= Dad d de (dengan titik di
bawah)
L Ta t te (dengan titik di
bawah)
L Za z zet (dengan titik di
bawah)
& ‘ain ’ Koma terbalik (di
atas)
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
S Qaf Q Qi
<l Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
o Nun N En
3 Wau W We
J Ha H Ha
3 Hamzah Apostrof
< Ya Y Ye

B. Konsonan Rangkap

Su@

Ditulis

Muta "addidah

b

Ditulis

,,iddah

C. Vokal Tunggal
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
- Kasrah | |
: Dhammah U U
D. Vokal Panjang
1 Fathah + Ditulis Jahiliyyah
alif
i§nlg
2 Fathah + Ditulis Tansa
ya™ mati
3 Kasrah + Ditulis Karim
ya* mati
Iy,
4 Dhammah Ditulis Furud
+ wawu
mati
Gy

E. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

T Fathah dan Ya Al adanu

AT Fathah dan Wau Au adanu
Contoh :

o il kaifa

e J5» haula
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F. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
TN Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
T Kasrah dan ya I i dan garis di atas
- Dhammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh :

o (i qala

o ) rama

o U8 qgila

o Ui yaqilu

G. Ta’Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu :

1. Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dhammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’marbutah mati
Ta’marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun

transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaam kedua kata itu terpisah, maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
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Contoh :

o JikYAiny;  raudah al-atfal/raudahtul atfal
e 5534Jlull  al-madinah al-munawwarah/al- madinatul

o ah talhah

H. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh :

o U3 nazzala
o ", al-birr
. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.

Contoh :

o Ll syai’un

o ) inna
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ABSTRAK

Ita Khoirullina, 2024. Peran Manajemen Kurikulum Pendidikan Diniyah Formal
dalam Menghasilkan Mutu Lulusan Santri di Pondok Pesantren Darul Ulum
Tragung Kandeman Batang. Skripsi Progam Studi Pendidikan Agama Islam
Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.,

Pembimbing: Dr. Slamet Untung M.Ag.

Kata Kunci: Manajemen Kurikulum, Kurikulum Pendidikan Diniyah Formal dan
Mutu Lulusan Santri.

Pondok Pesantren Darul Ulum Tragung Kandeman Batang merupakan salah
satu lembaga pendidikan yang berbasis pesantren yang berlokasi di JI. Ds. Tragung
RT 07 RW 04 Tragung, Kandeman, Batang. Pondok Pesantren ini merupakan
Pondok Pesantren dengan kurikulum Pendidikan Diniyah Formal (PDF) dengan
sistem pembelajaran berbasis kitab kuning secara berjenjang dan terstruktur.
Kurikulum Pendidikan Diniyah Formal di Pesantren Darul Ulum dinilai dapat
mencetak santri-santri menjadi tafaqquh fiddin dan berakhlaqul karimah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana manajemen
kurikulum Pendidikan Diniyah Formal dalam menghasilkan mutu lulusan santri di
pondok pesantren Darul Ulum Tragung Kandeman Batang? (2) Bagaimana peran
manajemen kurikulum Pendidikan Diniyah Formal dalam menghasilkan mutu
lulusan santri di pondok pesantren Darul Ulum Tragung Kandeman Batang? (3)
Apa saja faktor pendukung dan penghambat peran manajemen kurikulum
Pendidikan Diniyah Formal dalam menghasilkan mutu lulusan santri di pondok
pesantren Darul Ulum Tragung Kandeman Batang?

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan penelitian kualitatif. Sumber data yang digunakan berasal dari data
primer yaitu: Kepala Sekolah, Waka Kurikulum dan guru Pendidikan Dinyah
Formal Pondok Pesantren Darul Ulum Tragung. Sedangkan sumber data skunder
yaitu dokumen terkait sejarah dan profil profil Pondok Pesantren Darul Ulum,
dokumentasi kurikulum dan informasi lainnya yang relevan. Peneliti menggunakan
teknik analisis Miles, Hubermen dan Saldana yaitu reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Peran Manajemen Kurikulum
Pendidikan Diniyah Formal dalam Menghasilkan Mutu Lulusan Santri Darul Ulum
Tragung Kandeman Batang (1) Manajemen Kurikulum sudah dilaksanakan sesuai
dengan aturan dasar PDF yang telah ditetapkan oleh pemerintah mulai dari
Perencanaan, Pelaksanaan, Pengorganisasian, dan evaluasi (2) Peran kepala
Pendidikan Diniyah Formal sangat penting dalam menigkatkan mutu lulusan santri
dan bertanggung jawab dalam penyelenggaraan kegiatan Pendidikan Diniyah
Formal. Sejauh ini tingkat lulusan santri Darul Ulum Tragung cukup baik terlihat
dari banyaknya dokumentasi prestasi akademik dan non akademiknya (3)
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Pendidikan Diniyah Formal di Pesantren Darul Ulum Tragung Kandeman Batang
di dukung berbagai kelengkapan seperti sarana dan prasarana, lingkungan yang
kondusif dan adanya kerjasama antar guru Pendidikan Diniyah Formal. Kendala
Pendidikan Diniyah Formal di Pesantren Darul Ulum ini yaitu adanya perbedaan
waktu antara kelulusan SD dan SMP dengan awal pembelajaram di Pondok
Pesantren Darul Ulum Tragung sehingga ketika tahun ajaran baru pondok pesantren
harus menunggu sekitar satu atau dua bulan dari kelulusan SD dan SMP. Selain itu
banyak dari kelas 3 wustha yang tidak melanjutkan dijenjang Ulya Karena boyong
sehingga memengaruhi kelancaran pembelajaran dijenjang Ulya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peran merupakan aktivitas yang dijalankan seseorang atau suatu
lembaga/organisasi. Peran yang harus dijalankan oleh suatu
lembaga/organisasi biasanya diatur dalam suatu ketetapan yang merupakan
fungsi dari lembaga tersebut®. Peran itu ada dua macam yaitu peran yang
diharapkan (expected role) dan peran yang dilakukan (actual role). Dalam
melaksanakan peran yang diembannya, terdapat faktor pendukung dan
penghambat. Salah satu aspek yang berperan dalam pendidikan adalah
kurikulum, sebab berkaitan dengan penentuan arah, isi, dan proses
pendidikan yang pada akhirnya menentukan kualifikasi lulusan atau
lembaga pendidikan.

Manajemen kurikulum sebagai suatu sistem pengelolaan kurikulum
yang komprehenshif, sistemik dan sistematik dalam rangka mewujudkan
ketercapaian tujuan Kkurikulum.? Dalam pelaksanaannya, manajemen
kurikulum harus dikembangkan sesuai dengan konteks manajemen
kurikulum berbasis sekolah dan Kurikulum tingkat satuan pendidikan. Oleh
karena itu, otonomi yang diberikan pada lembaga pendidikan atau sekolah

dalam mengelola kurikulum secara mandiri dengan

1 Syamsir Torang. Organisasi dan Manajemen (perilaku, struktur, budaya & perubahan
Organisasi) (Bandung: Alfabeta, 2015) him, 86

2Wiji Hidayati dkk, Manajemen Kurikulum dan Program Pendidikan (Konsep dan Strategi
Pengembangan)(Yogyakarta: Semesta Aksara, 2021), him 3



memprioritaskan kebutuhan dan ketercapaian saran, visi dan misi lembaga
pendidikan atau sekolah tidak mengabaikan kebijakan nasional yang telah
ditetapkan.

Peran manajemen kurikulum yang dapat dikelola sesuai dengan apa
yang direncanakan, akan dapat mewujudkan keberhasilan dalam
manajemenpendidikan sehingga dapat meningkatkan kualitas lulusan dalam
suatulembaga. Mutu lulusan merupakan standar kualitas atau tingkatan baik
buruknya tamatan (lulusan) suatu lembaga pendidikan.> Karena untuk
meningkatkan suatu mutu atau kualitas lulusan salah satu yang sangat
berpengaruh adalah manajemen kurikulum.

Sebagaimana diketahui bahwa globalisasi meniscayakan terjadinya
perubahan disegala aspek kehidupan, termasuk perubahan orientasi,
presepsi dan tingkat selektifitas masyarakat Indonesia terhadap pendidikan.
Dalam hal ini, lembaga pendidikan harus mampu menghasilkan pendidikan
yang bermutu dan lulusan yang berkualitas serta berdaya saing, sehingga
mendorong beberapa pesantren untuk terlibat dalam memberikan
pendidikan yang berkualitas, termasuk pengenalan sistem Pendidikan
Diniyah Formal.

Pendidikan Diniyah Formal merupakan satu dari beberapa instuisi
pendidikan keagamaan dalam sistem pesantren yang diselanggarakan dalam

struktur formal, berjenjang dan terdiri dari pendidikan dasar, menengah dan

3 Mahrus Darmawan, Peningkatan Mutu Lulusan Sekolah melalui Kegiatan Kegamaan di
SMK at-Taufigiyah Bluto Sumenep, Tesis Magister Pendidikan Agama Islam (Madura: 1AIN
Madura, 2021) him 15
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tinggi.* kurikulum Pendidikan Diniyah Formal merupakan gabungan antara
kurikulum pendidikan agama dan kurikulum pendidikan umum, dimana
muatan keagamaan mencapai 70% dan muatan umum sebesar 30%.
Pendidikan diniyah formal tidak mudah dikelola sebagai lembaga
pendidikan islam, banyak tantangan yang muncul dari berbagai bidang
seperti budaya, politik, teknologi dan kemajuan sosial serta nilai
masyarakat. oleh karena itu dalam pengelolaan satuan Pendidikan Diniyah
Formal di Pondok Pesantren dapat berjalan dengan baik dan optimal tidak
dapat dipisahkan dari pentingnya manajemen kurikulum.

Pesantren yang diharapkan mampu menghadapi tantangan di era
globalisai  saat ini ternyata pesantren itu sendiri masih memiliki
permasalahan yang perlu diselaesaikan seperti pengelolaan manajemen di
Pesantren masih kurang diperhatikan. Lebih lanjut dalam iklim kompetitif
seperti sekarang ini sulit bagi pesantren untuk hidup dengan baik jika tidak
memiliki kemampuan merubah diri dengan cepat dan mampu berkembang
sesuai dengan berbagai tuntutan zaman. Kondisi ini berlaku hampir pada
keseluruhan pesantren baik pesantren salaf maupun pesantren modern.
Sementara itu apabila diamati banyak pula pesantren yang mengalami

masalah, seperti aktifitas belajar mengajar yang mengandalkan tekstual dan

4 Admin, Peraturan Mentri Agama (PMA) Republik ndonesia Nomor 13 Tahun 2014
tentang Pendidikan Keagamaan Islam, pasal 1 ayat 7,8 dan 9, dalam kemenag.id. PDF di
download tanggal 8 oktober 2023



terkesan kaku. Proses pembelajaran hanya berpuat pada guru dan mengarah
pada transfer of kowladge saja.®

Selain itu, masih banyak lulusan pesantren yang tidak dapat
melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi, tidak dapat mengikuti
perkembangan masyarakat dan tidak produktif. Lulusan yang tidak
produktif akan menjadi beban masyarakat dan memungkinkan menjadi
warga yang tersisih dari masyarakat.®

Menyadari kompleksitas masalah yang dihadapi pondok pesantren
untuk berbenah diri mencari alternatif solusinya, mengadakan pembaruan
serta pengembangan dalam semua aspek pendidikan, salah satu yang
dilakukan pesantren adalah dengan merubah sistem pendidikan pesantren
menjadi pendidikan diniyah formal.

Berdasarkan observasi awal di Pondok Pensantren Darul Ulum Desa
Tragung Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang, diketahui bahwa
pesantren tersebut merupakan satu-satunya pesantren di kabupaten batang
yang sudah menggunakan kurikulum Pendidikan Diniyah Formal. Hal
inilah yang menggerakan keingintahuan peneliti terkait bagaimana
manajemen Kurikulum Pendidikan Diniyah Formal yang dilakukan di
Pondok Pensantren Darul Ulum Sebagai pondok pesantren salaf yang

berupaya tetap mempertahankan pengajaran kitab-kitab klasik sebagai inti

% Nurtaofik Jarong, Manajemen Kurikulum dalam peningkatan Mutu Pendidikan di SMP
Berbasis Pesantren Pondok Pesantren Amanatu Ummah Pacet Mojokerto. Tesis Magister
Manajemen Pendidikan Islam (Mojokerto: Institut Pesantren KH. Abdul Chalim, 2020) him 3

6 Agus Prasetyo dkk, Manajemen Kompetensi Lulusan (Studi Kasus di Madrasah Bertaraf
Internasional Amanatul Ummah Mojokerto, ( Mojokerto: Chalim Journal of Teaching and Learning
No 1 Vol 2, 2022) him 3
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pendidikan namun juga diisi dengan ilmu pengetahuan umum dengan
menerapkan kurikulum pendidikan diniyah formal. Selain itu lulusan
Pondok Pesantren Darul Ulum mendapatkan penyetaran jenjang Pendidikan
Formal yang artinya lulusan dari pondok Pesantren Darul Ulum dapat
melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi sebagai upaya untuk
meningkatkan mutu lulusan santri di Pondok Pesantren Darul Ulum Desa
Tragung Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang.

Dengan demikian untuk lebih mengetahui bagaimana penerapan
kurkulum di Pondok Pesantren Darul Ulum Tragung dalam meningkatkan
mutu Lulusan Santri, peneliti mengambil penelitian tentang. ”Peran
Manajemen Kurikulum Pendidikan Diniyah Formal dalam
Menghasilkan Mutu Lulusan Santri di Pondok Pesantren Darul Ulum
Tragung Kandeman Batang”

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, penulis dapat menarik beberapa rumusan

masalah, antara lain:

1. Bagaimana manajemen kurikulum Pendidikan Diniyah Formal dalam
menghasilkan mutu lulusan santri di pondok pesantren Darul Ulum
Tragung Kandeman Batang?

2. Bagaimana peran manajemen kurikulum Pendidikan Diniyah Formal
dalam menghasilkan mutu lulusan santri di pondok pesantren Darul

Ulum Tragung Kandeman Batang?



3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat peran manajemen
kurikulum Pendidikan Diniyah Formal dalam menghasilkan mutu
lulusan santri di pondok pesantren Darul Ulum Tragung Kandeman
Batang?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah di atas,

penelitian ini bertujuan

1. Untuk menganalisis manajemen kurikulum Pendidikan Diniyah Formal
dalam menghasilkan mutu lulusan santri di pondok pesantren Darul
Ulum Tragung Kandeman Batang.

2. Untuk menganalisis peran manajemen kurikulum Pendidikan Diniyah
Formal dalam menghasilkan mutu lulusan santri di pondok pesantren
Darul Ulum Tragung Kandeman Batang.

3. Untuk menganalisis faktor pendukung dan penghambat implementasi
peran manajemen kurikulum Pendidikan Diniyah Formal dalam
menghasilkan mutu lulusan santri di pondok pesantren Darul Ulum
Tragung Kandeman Batang

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini mempunyai dua kegunaan, yaitu
1. Kegunaan teoritis

Kegunaan secara teoritis dari penelitian ini adalah
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a. Sebagai karya tulis ilmiah, penelitian tersebut diharapkan menjadi
pedoman dan sumbangan literatur dalam keilmuan pada bidang

literatur tersebut.

b. Sebagai karya tulis ilmiah, penelitian tersebut diharapkan dapat

dijadikan bahan rujukan penelitian selanjutnya.

2. Kegunaan Praktis

Kegunaan asecara praktis dari penelitian ini adalah:

a. Penelitian tersebut dapat menguji hasil dari pembelajaran penulis

dan diharapkan dapat meningkatkan intelektual bagi penulis.

b. Dengan adanya penelitian tersebut diharapkan dapat menjadi
rujukan bagi lembaga pendidikan pesantren dalam meningktkan

kualitas lulusan santri melalui kurikulum pendidikan diniyah formal.

E. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah cara atau prosedur yang dilakukan dalam
melaksanakan penelitian yaitu meliputi kegiatan memilah kasus, mencari,
mencatat, merumuskan, menganalisis, sampai pada penyusunan penelitian
untuk menambah, mengembangkan, menguji kebenaran suatu pengetahuan
atau masalah untuk mencari pemecahan terhadap masalah tersebut
berdasarkan fakta atau gejala secara ilmiah.
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan

kualitatif yaitu jenis penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi



objek yang alamiah. Penelitian ini merupakan instrument kunci dengan
mendeskripsikan  kenyataan secara benar berdasarkan teknik
pengumpulan data dan analisis data yang relevan dan berdasarkan objek
sifat yang diteliti.” Adapun objek yang diteliti yaitu mengenai
manajemen kurikulum pendidikan diniyah formal dalam meningkatkan
mutu lulusan santri di pondok pesantren Darul Ulum Tragung
Kandeman Batang.

Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yang bertujuan
untuk menggambarkan berbagai kondisi, situasi, dan fenomena realitas
yang ada di lapangan dan mengintreupsi objek sesuai dengan apa
adanya.® Peneliti berusaha mengdeskirpsikan tentang peran manajemen
kurikulum pendidikan diniyah formal dalam meninghasilkan mutu
lulusan santri di pondok pesantren Darul Ulum Tragung Kandeman
Batang. dan faktor pendukung serta penghambat manajemen kurikulum
pendidikan diniyah formal dalam meningkatkan mutu lulusan santri di
pondok pesantren Darul Ulum Tragung Kandeman Batang.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian Field Research, yaitu
penelitian lapangan dimana peneliti terlibat langsung dengan
masyarakat untuk mengetahui gambaran yang lebih komprehenshif
tentang situasi yang ada. Penelitian lapangan di latarbelakangi oleh dua

hal, pertama untuk membuktikan suatu teori benar atau tidak. Jadi teori

7 Affifudin dkk, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018) him 39.
8 Bungaran Antonius Simanjutak dkk, Metode Pnelitian sosial, (Jakarta : Yayasan Pustaka
Obor Indonesia 2014) him 12
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ini di tes di lapangan, dalam teori testing itu dilakukan dengan mencari
apakah ada data-data yang mendukung teori tersebut. Kedua untuk
mencari kemungkinan-kemungkinan dapat atau tidaknya suatu teori
yang baru ditemukan sesudah penelitian lapangan.
2. Lokasi Penelitian
penelitian adalah lokasi atau tempat penelitian dilakukan. Setting
yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah pondok pesantren Darul
Ulum Tragung Kandeman Batang.
3. Lokasi Penelitian
Waktu Penelitian dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran
2023/2024.
4. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah pihak yang berkaitan langsung
dengan Pelaksana Manajemen Kurikulum Pendidikan Diniyah Formal
di Pondok Pesantren Darul Ulum Tragung Kandeman Batang yaitu
Kepala Pendidikan Diniyah Formal (PDF), Waka Kurikulum, dan Guru
Pendidikan Diniyah Formal di Pondok Pesantren Darul Ulum Tragung
Kandeman Batang.
5. Sumber Data
Sumber data yang peneliti ambil dalam penelitian ini terbagi
menjadi dua yaitu: sumber data primer dan data skunder

a. Sumber Data Primer
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Sumber data primer merupakan data yang didapat atau
dikumpulkan oleh peneliti atau orang yang memerlukannya. Sumber
data primer diperoleh langsung dari sumber aslinya. Sumber data
primer dapat diperolen melalui wawancara, jejak pendapat dari
Individu atau kelompok, juga dapat diperoleh dari hasil observasi
suatu objek, kejadian, maupun hasil pengujian.®

Sumber data Primer yang diperoleh untuk menjawab pertanyaan
yang ada di penelitian ini yaitu menggunakan data dari hasil
pengamatan dan wawancara langsung terhadap Kepala Pendidikan
Diniyah Formal, waka Kurikulum Pendidikan Diniyah Formal dan
Guru Pendidikan Diniyah Formal di Pondok Pesantren Darul Ulum
Tragung Kandeman Batang sehingga diperoleh informasi terkait
dengan Peran Manajemen Kurikulum Pendidikan Diniyah Formal
Dalam Menghasilkan Mutu Lulusan Santri Darul Ulum Tragung
Kandeman Batang.

Sumber Data Sekunder

Sumber data Skunder adalah sumber data yang diperoleh atau
dikumpulkan dari sumber yang ada, seperti laporan penelitian
terdahulu, buku refrensi, jurnal, surat kabar, arsip baik yang

dipublikasi maupun tidak dipublikasikan secara umum. Sumber data

9 Rahma Ramadhani dan Nuraini Sri Bina, Statistika Penelitian Pendidikan: Analisis

Perhitungan Matematis dan Aplikasi SPP, (Jakarta: Kencana, 2021) him 19
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skunder juga dapat diartikan sumber data yang diperoleh lewat
media perantara atau secara tidak langsung.

Sumber data skunder yang digunakan peneliti dalam penelitian
ini adalah berupa hasil dokumentasi yang di lakukan di Pondok
Pesantren Darul Ulum Tragung Kandeman Batang seperti visi dan
misi Pondok Pesantren, juga kurikulum yang digunakan oleh
Pondok Pesantren Darul Ulum Tragung Kandeman Batang. Selain
itu, data skunder dalam penelitian ini juga diperoleh dari berupa
buku, artikel jurnal, serta dokumen-dokumen yang masih

berhubungan dengan penelitian.

6. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Observasi adalah kegiatan mencatat suatu gejala dengan
instrument-instrumen untuk merekamnya untuk tujuan ilmiah
maupun tujuan lain.!!

Dalam Peneilitian ini peneliti menggunakan metode
observasi non-partisipan. Metode observasi non-partisipan yaitu
peneliti tidak terlibat secara aktif dalam kegiatan atau aktivitas, dan
hanya sebagai pengamat pasif, melihat, mengamati, mendengarkan
semua aktivitas kemudian mengmabil kesimpulan dari hasil

observasi tersebut.

10 Rahma Ramadhani dan Nuraini Sri Bina, Statistika Penelitian ..., (Jakarta: Kencana,

2021) him 20

11 Hasyim Hasanah, “Teknik-teknik Observasi”, (Semarang: At-Tagaddun: Jurnal Iimiah
UIN Walisongo, No.1, Juli, VIII, 2016), him 26.
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C.

Metode observasi digunakan peneliti sebagai alat bantu
dalam mengumpulkan data yang sudah diamati secara langsung
yang berkaitan dengan peran manajemen kurikulum Pendidikan
Diniyah Formal dalam menghasilkan mutu lulusan santri di Pondok
Pesantren Darul Ulum Tragung Kandeman Batang.

Wawancara

Interview atau wawancara adalah salah satu teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian deskriptif
kualitatif maupun deskriptif kuantitatif. Paduan wawancara berisi
tentang gambaran penelitian, biasanya berupa daftar pertanyaan agar
proses wawancara dapat berjalan dengan lancar.'> Dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan wawancara yang bersifat struktural,
dimana dalam wawancara yang bersifat struktural ini peneliti
terlebih dahulu menyiapkan daftar pertanyaan spesifik yang
berkaitan dengan permasalahan yang dibahas sehingga lebih bisa
terfokus pada pokok permasalahan.

Dalam pengumpulan data melalui wawancara ini, peneliti
melakukan wawancara dengan Kepala Pendidikan Diniyah Formal,
waka Kurikulum Pendidikan Diniyah Formal dan Guru Pendidikan
Diniyah Formal di Pondok Pesantren Darul Ulum Tragung
Kandeman Batang.

Dokumentasi

12 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2016) him 82
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Dokumentasi adalah salah satu metode yang digunakan
untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
majalah, catatan, transkrip, buku, surat kabar, prasasti, notulen,
rapat, agenda dan sebagainya.’® Metode dokumentasi digunakan
peneliti untuk memperoleh data-data yang akurat mengenai data-
data yang terkait manajemen kurikulum pendidikan diniyah formal
dalam meningktkan mutu lulusan santri di Pondok Pesantren Darul
Ulum Tragung Kandeman Batang

7. Teknik Analisis Data

Aanalisis data merupakan suatu proses penyusunan informasi
yang telah dikumpulkan. Tujuannya vyaitu agar peneliti
menyempurnakan pemahaman mereka terahadap data serta kemudian
mengkomunikasikan dengan lebih baik kepada orang lain apa yang telah
ditemukan dan diperoleh dari lapangan.!* Untuk menganalisis data,
peneliti menggunakan model analisis data dari miles, Hubberman, dan
Saldana yang dikenal dengan teknik analisis data interaktif, yaitu proses
pengelohan data dengan mengumpulkan data terlebih dahulu kemudian
dianalisis dalam beberapa tahapan!®. Menurut miles dan huberman
analisis terdiri dari tiga Tahapan kegiatan yang terjadi secara bersamaan

yaitu: reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan/verfikasi.

13 Ni’matuzzahroh dkk. Observasi: Teori dan aplikasi dalam psikologi. (Malang: UMM
Press, 2018) him 3

14 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Kualitatif, Kuantitatif, R&D), (Bandung:
Alfabeta, 2018). HIm 482

15 Sugiyono, Metode Penelitian ..., (Bandung: Alfabeta, 2018). HIm 333-334
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Mengenai ketiga tahapan tersebut secara lebih lengkapnya adalah

sebagai berikut.

a. Reduksi data

C.

Mereduksi yakni merangkum dan memilih hal-hal pokok.
Memfokuskan padahal-hal penting. Dengan demikian data yang
direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dari data yang di
dapatkan yang akan mepermudah peneliti dalam melaukan
pengumpulan data.

Adapun data-data yang direduksi tersebut adalah hal-hal pokok
yang berhubungan dengan program pendidikan diniyah formal
Pondok Pesantren Darul Ulum Tragung Kandeman Batang.
Penyajian data

Penyajian data yang digunakan adalah bersifat naratif yang
berbentuk teks atau berupa uraian singkat. Karena data yang muncul
berbentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategoori dan
sejenisnya. Dengan ini peneliti akan mudah memahami apa yang
terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang
dipahami tersebut. Menyimpulkan hasil penelitian yang terkait
pelaksanaan manajemen pendidikan diniyah formal dalam
meningkatkan mutu lulusan santri di Pondok Pesantren Drul Ulum
Tragung Kandeman Batang serta faktor penghambat dan
pendukungnya.

Penarikan kesimpulan dan vervikasi
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Setalah melakukan reduksi data dan penyajian data, langkah
selanjutnya adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan yang dibuat
adalah jawaban terhadap penelitian yang telah dilakukan verivikasi
yaitu menela’ah kembali antara informasi dengan data real di
lapangan.

F. Sistematika Penulisan
Untuk lebih mudah memahami pokok-pokok masalah yang akan
di bahas, maka peneliti menyusun sistematika penulisan skripsi sebagai
berikut:
1. Bagian Awal
Bagian awal skripsi terdiri atas halaman sampul luar, halaman
judul (sampul dalam), halaman surat pernyataan keaslian, nota
pembimbing, halaman pengesahan, pedoman transliterasi, halaman
persembahan, halaman moto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar
tabel dan daftar gambar
2. Bagian Inti

Bagian inti dalam penelitian terdiri atas lima bab pembahasan

yaitu:

Bab | Pendahuluan. Pada bab ini hal yang akan di bahas antara

lain: latar belakang munculnya masalah, rumusan masalah yang akan
dipecahkan, tujuan dari penelitian, kegunaan dari penelitian, tinjuan

pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan.
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Bab Il Landasan Teori. Dalam bab ini mengkaji deskripsi teori
(Manajemen Kurikulum, Pendidikan Diniyah Formal dan Mutu
Lulusan), penelitian yang relevan dan kerangka berpikir.

Bab I11 Hasil Peelitian. Bab ini mengkaji sub bab pertama profil
lembaga pondok pesantren Darul Ulum Tragung Kandeman Batang dan
data hasil penelitian, sub bab kedua manajemen kurikulum pendidkan
diniyah formal dalam menghasilkan mutu lulusan santri Darul Ulum
Tragung Kademan Batang sub bab ketiga Peran manajemen kurikulum
pendidkan diniyah formal dalam menghasilkan mutu lulusan di
pesantren Daru Ulum Tragung Kandeman Batang, dan Sub bab keempat
faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan manajemen
kurikulum pendidkan diniyah formal di pesantren Darul Ulum Tragung
Kandeman Batang.

Bab IV Analisis Hasil Penelitian. Bab ini berisi sub bab pertama
analisis manajemen kurikulum pendidikan diniyah formal dalam
menghasilkan mutu lulusan santri di pondok pesantren Darul Ulum
Tragung Kandeman Batang, sub bab kedua peran manajemen
kurikulum pendidikan diniyah formal dalam menghasilkan mutu lulusan
santri di pondok pesantren Darul Ulum Tragung Kandeman Batang,
serta sub bab ketiga analisis faktor pendukung dan penghambat
manajemen kurikulum dalam menghasilkan mutu lulusan santri di

pondok pesantren Darul Ulum Tragung Kandeman Batang
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Bab V Penutup. Di dalamnya berisi penarikan kesimpulan secara
keseluruhan dari kegiatan penelitian yang dilaksanakan, saran-saran,
dan kata penutup.

Bagian Akhir
Bagian akhir dalam penulisan skripsi ini meliputi daftar pustaka dan
lampiran-lampiran. Lampiran-lampiran tersebut berupa:
a. Daftar Riwayat Hdiup
b. Surat pengantar dan surat izin penelitian (dari institusi)
c. Surat keterangan telah melakukan penelitian (dari instansi)
d. Panduan wawancara atau obeservasi
e. Data hasil peneliian

f. Data yang relevan



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa data mengenai manajemen kurikulum

Pendidikan Diniyah Formal Darul Ulum Tragung Kandeman Batang, maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Manajemen kurikulum Pendidikan Diniyah Formal dalam
menghasilkan mutu lulusan santri di pondok pesantren Darul Ulum
Tragung Kandeman Batang.

Manajemen kurikulum Pendidikan Diniyah Formal di pesantren
Darul Ulum Tragung Kandeman Batang dimulai dengan perencanaan
kurikulum, pengorganisasian kurikulum, pelaksanaan kurikulum dan
evaluasi kurikulum. Perencanaan kurikulum meliputi perumusan tujuan,
mengembangkan strategi dan menyusun program. Kemudian
pengorganisasian kurikulum meliputi membentuk atau mengadakan
struktur organisasi, menetapkan garis hubungan, merumuskan
komunikasi dan hubungan. Pelaksanaan kurikulum meliputi keegiatan
tahunan, jadwal pelaksanaan, kegiatan porses belajar mengajar dan
pelaksanaan kegiatan ektrakulikuler, lalu yang terakhir evaluasi
kurikulum meliputi kuantitas dan mutu sarana prasarana kelembagaan,
ketercapaian target kurikulum yang telah ditentukan dan prosedur

evaluasi.
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2. Peran manajemen kurikulum Pendidikan Diniyah Formal dalam
menghasilkan mutu lulusan santri di pondok pesantren Darul Ulum
Tragung Kandeman Batang.

Peran kepala sekolah sangat penting dalam menigkatkan mutu
lulusan dan bertanggung jawab dalam penyelenggaraan kegiatan
pendidikan, administrasi sekolah, membina tenaga pendidik dan
mendayagunakan sekaligus memelihara sarana dan prasarana.

Di samping itu, kurikulum merupakan suatu sistem program
pembelajaran untuk mencapai tujuan institusional pada lembaga
pendidikan, sehingga kurikulum memegang peranan penting dalam
mewujudkan lembaga pendidikan yang berkualitas, karena prestasi
merupakan bagian dari standar penilaian yang menunjukkan bermutu
tidaknya suatu lembaga pendidikan. Mutu lulusan dapat dilihat dari
beberapa aspek diantaranya aspek kognitif, aspek afektik dan aspek
psikomotorik. Untuk menunjang keberhasilan tersebut diperlukan
adanya perencanaan, pelaksanaan, pengorganisasian serta evaluasi dari
kurikulum. Didalam Kkurikulum termuat semua kegiatan yang
memberikan pengalaman belajar bagi santri mulai dari tujuan, isi materi,
strategi kegiatan, dan evaluasi, yang ke semuanya saling terkait serta
mempengaruhi satu sama lain.

3. Faktor pendukung dan penghambat peran manajemen kurikulum
Pendidikan Diniyah Formal dalam menghasilkan mutu lulusan santri di

pondok pesantren Darul Ulum Tragung Kandeman Batang.
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Pendidikan Diniyah Formal di Pesantren Darul Ulum Tragung
Kandeman Batang di dukung berbagai kelengkapan seperti sarana dan
prasarana, lingkungan yang kondusif dan adanya kerjasama antar guru
pendidikan diniyah formal juga merupakan faktor pendukung
terlaksananya pendidikan diniyah formal. Kendala Pendidikan Diniyah
Formal di Pesantren Darul Ulum ini adanya perbedaan waktu antara
lulusan sekolah dengan awal pembelajaran di pondok pesantren darul
ulum tragung sehingga ketika tahun ajaran baru pondok pesantren
selain itu. banyak dari kelas 3 wustho yang tidak melanjutkan di jenjang
Ulya karena boyong sehingga mempengaruhi kelancaran pembelajaran

nantinya di jenjang Ulya.

B. Saran

Berdasakan pembahasan dari hasil penelitian yang berjudul Peran
Manajemen Pendidikan Diniyah Formal dalam Menghasilkan Mutu
Lulusan di Pondok Pesantren Darul Ulum Tragung Kandeman Batang,
maka selanjutnya penulis dapat memebrikan beberapa saran, antara lain

sebagai berikut:
1. Bagi Pendidikan Diniyah Formal Darul Ulum Tragung Kandeman

Batang

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi dan
inspirasi bagi lembaga, khususnya bagi para pemimpin untuk mengajak
seluruh tenaga pendidik maupun tenaga kependidikan senantiasa

bersemangat dala mewujudkan pendidikan yang sesuai dengan visi misi
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tujuan dan konsep pendidikan agar selalu membangun pondok pesanten
menjadi pondok pesantren yang terbaik.
Bagi Peneliti

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan bisa menyempurnakan
penelitian tentang Peran Manajemen Pendidikan Diniyah Formal dalam
Menghasilkan Mutu Lulusan di Pondok Pesantren Darul Ulum Tragung
Kandeman Batang ini dengan melakukan penelitian lebih lanjut,
sehingga bisa memberikan hasil-hasil analisis yang lebih lengkap dan

tepat.
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